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ABSTRAK

Jalan merupakan sarana penunjang kegiatan akaddmhakn kawasan kampus UNDANA.
pertumbuhan jumlah mahasiswa meningkat tiap tabanygng berdampak pada volume
kendaraan terus bertambah. Analisis geometrik &ef@mat dalam memberikan lebar jalur jalan
ideal sesuai dengan kriteria perencanaan geomegaldn. Selisih elevass pengukuran
menggunakan total station dan menggunakan GPShadalsesar -2,283 m. Analisa kapasitas
jalan nilai derajat kejenuhan dari segmen 1 seb&889, segmen 2 0.571, segmen 3 0,311,
segmen 4 0.252. Analisa geometrik jalan segmen ya@genuhi standar perencanaan hanya
pada segmen 2 dengan lebar jalan 7 m. Analisigeatien horisontal pada sebelas tikungan yang
ada perlu adanya pelebaran perkerasan di tikung&ongan Pl 1 membutuhkan pelebaran
perkerasan sebesar 1,390 m, tikungan Pl 2 2,28&wmgan Pl 2,270 m, tikungan PI 4 3,495
m, tikungan PI 5 3,495 m, tikungan Pl 6 membutuhpalebaran perkerasan sebesar 3,000 m,
tikungan Pl 7 membuthkan pelebaran perkerasan 2i&ifmgan Pl 8 2,838 m, tikungan Pl 9
2,382 m, tikungan Pl 10 2,920 m, tikungan Pl 119%,m. Dari ketiga cara analisis geometrik
diberikan rekomendasi peningkatan geometrik jaladapkawasan kampus UNDANA. Lebar
jalan 7. m, lebar lajur 3,5 m, lebar trotoar 2,5 m.

Kata Kunci: Analisis Geometrik Jalan.

ABSTRACT

Road is a means of supporting academic activities within the UNDANA campus area. the growth
in the number of students increases every year which impacts on the volume of vehicles continues
to grow. Geometric analysis is useful in providing the width of the ideal road path according to
the geometric planning criteria of the road. Measurement elevation difference using total station
and using GPSis -2,283 m. Road capacity analysis the degree of saturation value of segment 1 is
1,339, segment 2 is 0.571, segment 3 is 0.311, segment 4 is 0.252. Segment road geometric
analysis that meets the planning standard is only in segment 2 with a road width of 7 m.
Horizontal alignment analysis of the eleven bends required widening of the pavement around the
corner. Bend PI 1 requires pavement widening of 1,390 m, bend PI 2 2,286 m, bend Pl 2,270 m,
bend Pl 4 3,495 m, bend PI 5 3,495 m, bend PI 6 requires widening of pavement by 3,000 m,
bend PI 7 requires widening of pavement 2,875, PI 8 curve 2,838 m, bend PI 9 2,382 m, bend PI
10 2,920 m, bend PI 11 1,795 m. Of the three methods of geometric analysis, recommendations
were given for increasing the geometric path of the UNDANA campus area. The width of the
road is 7 m, the width of the laneis 3.5 m, the width of the sidewalk is 2.5 m.

Keywords: Road Geometric Analysis.

PENDAHULUAN

Kesuksesan bertransportasi sangatlah dipengar@h kétersediaan sarana dan prasarana
transportasi itu sendiri. Jalan merupakan salalu $mtgian yang berkaitan erat dengan
transportasi yang merupakan kebutuhan yang adamdalrkembangan zaman saat ini.
Penyediaan prasarana jalan merupakan salah saisi soituk mengurangi angka kemacetan
serta mendukung segala aktifitas manusia, salamyatpada bidang pendidikan. Universitas
Nusa Cendana (UNDANA) merupakan Universitas tenbgsang berada di Provinsi Nusa
Tenggara Timur (NTT) dengan tingkat peminat yaag tahunnya semakin meningkat. Dengan

1 Program Studi Teknik Sipil, FST Undana;
2 Program Studi Teknik Sipil, FST Undana;
8 Program Studi Teknik Sipil, FST Undana;
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meningkatnya jumlah mahasiswa tiap tahunnya, al@adampak pada bertambahnya jumlah
pergerakan kendaraan yang masuk dan keluar paalakarapus UNDANA. Kondisi ruas jalan
yang berada dalam kawasan UNDANA belum sepenuhisgarbendukung volume pergerakan
angkutan dalam UNDANA. Analisis kelayakan jalan alaplilakukan dengan mengevalusi
kondisi eksisting jalan yang ada pada kawasan kamyNDANA dan dari hasil perhitungan
dapat merencanakan ulang geometrik jalan. Paddifameni digunakan pegukuran manual
menggunakan Total Statio@PS (Global Position System) serta menggunakan aplikasi Sistem
Informasi Geografis (SIG). Berdasarkan itu, pealitini telah dilakukan. Tinjauan pada
penelitian ini tertuju pada jalur utama (jalur yaditalui oleh angkutan umum) sebagai acuan
untuk perencanaan geometrik jalan di kawasan UNDANA

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini lzeyakkan rumusan masalah di atas adalah
sebagai berikut:

1. Mengetahui rata-rata selisih elevasi topografiilhieembinasi pengukuran manual dan
menggunakan aplikasi SIG pada kampus UNDANA

2. Mengetahui kapasitas jalan serta kondisi alinyehwersontal jalan pada kampus UNDANA

Memberikan rekomendasi perbaikan jalan dengan wmleg@modelan geometrik jalan
menggunakan aplikasi Civil 3D.

KAJIAN PUSTAKA

Perencanaan geometrik jalan dapat diartikan sebag#n dari perencanaan jalan yang dititik
beratkan pada alinyemen horizontal dan alinyemetikaé sehingga dapat memenuhi fungsi
dasar dari jalan yang memberikan kenyamanan yatwgalpgpada arus lalu lintas sesuai dengan
kecepatan yang direncanakan Alinyemen Horizontaladdproyeksi sumbu jalan pada bidang
horizontal, yang dikenal juga dengan nama “sitjgan” atau “trase jalan” (Sukirman, 1999).

Analisis Topogr afi

Peta topografi (Saodang, 2004) diartikan sebagdaissta yang menampilkan ciri-ciri fisik dari
permukaan bumi. Peta topografi juga menunjukkarnamgnalam yang menunjukkan perubahan
elevasi tanah. Elevasi ditampilkan pada peta t@gdfognenggunakan garis kontur. Garis kontur
ditarik pada peta itu merupakan ketinggian terteSttiap titik pada peta harus menyentuh garis
elevasi yang sama. Garis kontur yang bersebelakam mewakili berbagai ketinggian yang
berbeda. Semakin dekat garis kontur antara sata $&@m semakin curam kemiringan tanabh.
Keadaan topografi dalam penetapan trase jalan nergegeranan penting, karena akan
mempengaruhi penetapan alinyemen, kelandaian jgeak pandang, penampang melintang,
saluran tepi dan lain sebagainiP®kerjaan pengukuran topografi untuk perencandam jardiri
dari beberapa tahapan antara lain persiapan, surpeymdahuluan, pemasangan
monumen,pengukuran kerangka kontrol vertikal, pkogan kerangka kontrol horisontal,
pengukuran penampang memanjang jalan, pengukureampang melintang jalan, pengukuran
detail situasi, pengukuran azimut awal dan akhengukuran titik-titik referensi, pengolahan
data dan penggambaran.

Ketinggian titik yang diberikan oleh GPS adalahirkggian titik di atas permukaan ellipsoid,
yaitu ellipsoid GRS Geodetic Reference System) 1980 (Abidin, 2000). Tinggi ellipsoid (h)
tersebut tidak sama dengan tinggi orthometrik (ldhg/ umum digunakan untuk keperluan
praktis sehari-hari yang biasanya diperoleh dangpkuran sipat datar (levelling). Tinggi
orthometrik suatu titik adalah tinggi titik terseluli atas geoid diukur sepanjang garis gaya berat
yang melalui titik tersebut, sedangkan tinggi sliijgl suatu titik adalah tinggi titik tersebut di
atas ellipsoid dihitung sepanjang garis normapsdlid yang melalui titik tersebut

Analisis Geometrik Jalan
Prosedur perhitungan perencanaan jalan perkota&dI(M997) menggunakan ukuran-ukuran

42

Frans, J. H., et.al., “Analisis Geometrik Jalan dengan Civil 3D dan SIG pada Universitas Nusa Cendana”



Jurnal Teknik Sipil, Vol. IX, No. 1, April 2020

kinerja seperti kondisi geometrik, kondisi lingkamg dan kondisi lalu-lintas (kapasitas, derajat
kejenuhan, tundaan dan peluang antrian).

1. Data Masukan

Data yang dimaksudkan yaitu data yang diperolehtdssil survei di lapangan (geometrik

jalan, arus lalu-lintas, dan kondisi lingkungargndiata lainnya yang diperlukan.

a. Kondisi geometrik
Kondisi geometrik dijelaskan secara rinci dan jef@sngenai informasi tentang kerb,
lebar jalan, lebar bahu jalan, median dan datayaimy dibutuhkan mengenai kondisi
geometrik pada ruas jalan yang ditinjau.

b. Kondisi lalu-lintas
Kondisi lalu-lintas yang akan dianalisis yaitu akesidaraan dimana perhitungannya atas
dasar periode 15 menit dan kemudian akan dikorkardie dalam satuan smp/ jam.

c. Kondisi lingkungan
Kondisi lingkungan dapat diperoleh data-data sepdwran kota, tipe lingkungan dan
kelas hambatan samping yang akan digunakan untbikyoggan kinerja simpang.

2. Analisis Kecepatan Arus Bebas
Analisis kecepatan arus bebas yang dihitung adaabpatan arus bebas untuk kendaraan
ringan. Untuk jalan tak terbagi analisis kecepatars bebas dilakukan pada kedua arah lalu
lintas, sedangkan untuk jalan terbagi analisiskdkan pada masing-masing arah merupakan
jalan satu arah yang terpisah.

3. Analisis Kapasitas
Kapasitas dapat di definisikan sebagai arus maksilyang melalui suatu titik di jalan yang
dapat dipertahankan per satuan jam pada kondientar Kapasitas adalah hasil perkalian
antara kapasitas dasarg(Qlan faktor-faktor penyesuaian (F), dengan menigrdkan
pengaruh kondisi lapangan terhadap kapasitas (MKR3I7).

Pada ruas jalan utama memiliki 11 tikungan, 11ngan pada ruas jalan utama ini tidak
termasuk kondisi tikungan pada simpang yang bgvada ruas jalan utama

1) Full Circle (FC)

Full Circle (FC) merupakan tikungan yang berbentuk busur lirgkaecara penuh.
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Gambar 1 Tikungan Full Circle (Sukirman, 1999)

Dimana:

A = Sudut tikungan

O =Titik pusat lingkaran

Tc = Panjang tangen jarak dari TC ke Pl atau RT'ke

Rc = Jari-jari lingkaran

Lc = Panjang busur lingkaran

Ec = Jarak luar Pl ke busur lingkaran
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TikunganFull Circle dihitung menggunakan persamaan- persamaaan berikut:

Tc=Rd tan% B 1)

Ec=Tc tani B (2)
_B2xRd

Le==—+ 3

2) Spiral Circle Spiral (SCS)

Soiral Circle Spiral (SCS) merupakan tikungan yang terdiri dari satghengcircle dan
dua lengkung spiral, yang ditunjukkan dalam Ganzbar
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Gambar 2 Tikungan Spiral Circle Spiral (Sukirman, 1999)
Dalam gambar tersebut,
Xc = Absis titik SC pada garis tangen, jarak d&k TS ke SC (jarak lurus lengkung
peralihan)

YS = Ordinat tiitk SC pada garis tegak lurus ga&aisgen, jarak tegak lurus ke titik
SC pada lengkung

Ls = Panjang lengkung peralihan (panjang dak 1i ke SC atau CS ke ST)
Lc = Panjang busur lingkaran (panjang dari titk I8 CS)
Ts = Panjang tangen dari titik Pl ke titik TS akautitik ST
TS =Titik dari tangen ke spiral
SC =Titik dari tangen ke Spiral
Es = Jarak dari Pl ke busur lingkaran
©s = Sudut lengkung spiral
Rc = Jari-jari lingkaran, Pergeseran tangen tepagiral
K = Absis dari p pada garis tangen spiral
TikunganSpiral Circle Spiral (SCS) dihitung menggunakan persamaan- persamaan berikut:

- @

Bc=B-20s (5)

Le= Bc XIT;())( Rd (6)

p = ﬁs;dz-Rd (1-cos 0s) (7)

k =Ls- - Rdsin 0s ®)
40 Rd?
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Ls3

Ts =(Rd+p) tan T Rd x sin Os (9)
Es = &?) -Rd (10)
COSE
(A -2es)
Lc = =0 nRc (11)
__ bsxmxRd
Ls = % (12)
Ltot=Lc + 2Ls (13)

Jika diperoleh Lc< 20 m, maka sebaiknya tidak daam lengkung SCS tetapi digunakan
lengkungSpiral-Spiral (SS), yaitu lengkung yang terdiri dari dua lengkspgal.
3) Spiral-Spiral (SS)

Soiral-Spiral (SS) merupakan tikungan yang terdiri dari dua lemgkspiral. Bentuk dari
tikunganSpiral-Spiral (SCS), yang ditunjukkan dalam Gambar 3.

Gambar 3 Tikungan Spiral-Spiral (Sukirman, 1999)
Dalam gambar tersebut,

Xc = Absis titik SC pada garis tangen, jarak diik TS ke SC (jarak lurus
lengkung peralihan)

Yc = Ordinat tiitk SC pada garis tegak lurus géaisgen, jarak tegak lurus ke titik
SC pada lengkung

Ls = Panjang lengkung peralihan (panjang dari Titlkke SCS atau SCS ke ST)

SCS = Panjang busur lingkaran (panjang dari tiske SCS)

Ts = Panjang tangen dari titik Pl ke titik TS akautitik ST

TS = Titik dari tangen ke spiral

SC =Titik dari tangen ke Spiral

Es = Jarak dari Pl ke busur lingkaran

oS = Sudut lengkung spiral

Rc = Jari-jari lingkaran

P = Pergeseran tangen terhadap spiral
K = absis dari p pada garis tangen spiral
TikunganSpiral Circle Spiral (SCS) dihitung menggunakan persamaan- persamaan berikut:
Lc=0 (14)
es = % A (15)
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Lio= 2Ls (16)
p =——-Rd (1-cods) (17)
_ Ls? .
k =Ls- ORI Rd sinfs (18)
Ls3 .
Ts A(Rd+p) tan— - Rd x sinfs (29)
Es =24 R (20)
COSZ_B
Ls = 0s xm x Rd (21)

90
Pelebaran perkerasan pada tikungan dapat ditentéaayan rumus berikut:

b'=Rd- /Rd2+p2 (22)

b=b+b" (23)
Td= J Rd+A (2p+A) - Rd (24)
_ Vr
Z=0,105 X = (25)
B=nx (b' +c) + (n-1) x Td +Z (26)
Dimana:
B = Lebar perkerasan pada tikungan

N =Jumlah jalur lalu lintas

b = Lebar lintasan truk pada jalur lurus

b’ = Lebar lintasan truk pada tikungan

p = Jarak As roda depan dengan roda belakan@ #ss
A =Tonjolan depan sampai bemper

W = Lebar perkerasan

Td = Lebar melintang akibat tonjolan depan

Z = Lebartambahan akibat kelelahan pengemudi

¢ = Kebebasan samping

Rd = Jari-jari rencana

METODE PENELITIAN
Teknik Analisis Data

Data topografi yang digunakan pada analisis dipéroinelalui pengukuran langsung di
lapangan. Data volume kendaraan yang digunakamdagahitungan diperoleh dari penelitian
sebelumnya (Banu, 2017). Data yang telah diperdéhGPS Geoplanner diolah menggunakan
aplikasi Global Mapper digabungkan dengan data pengukuran dilapangan. daaiadua cara
pengukuran ini ditampilkan dalam satu peta topogfahap-tahap analisa data:

1. Pembuatan Peta Topografi
Data pengukuran manual menggunakan theodolit, GiFSntenggunakan aplika&obal
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Mapper akan dikombinasikan untuk mendapatkan kondisi togdfogang mendekati kondisi
real lapangan. Pembuatan topografi menggunakakespGivil 3D.

2. Penentuan Parameter-parameter geometrik jalan

Penentuan kelas medan rencana bertujuan untuk to&aentitik awal dan akhir dari
perencanaan jalan dengan mempertimbangkan elewzh tyang berada pada kondisi real
lapangan. Penentuan klasifikasi jalan berdasarkBongsi Jalan, Penentuan Kendaraan
Rencana, Penentuan Volume Lalu Lintas Rencana, bmmitujuan untuk penetapan
pertimbangan penentuan kondisi geometrik jalansékg masih sesuai dengan standar
perencanaan geometrik jalan atau tidak.

3. Analisa Geometrik Jalan

Analisa Geometrik jalan eksisting pada Universitdgsa Cendana Kupang di analisa
menggunakan tiga cara yaitu:

a. Analisa kapasitas kalan

Kapasitas jalan dapat diketahui dengan cepat gaigan melihat nilai derajat kejenuhan
(MKJI1,1997). Nilai derajat kejenuhan yang disarankaalah< 0,75. Berdasarkan hasil

perhitungan yang diperoleh jika nilai derajat kejesn > 0,75 maka perlu dilakukan
perubahan lebar ruas jalan.

b. Perbandingan kondisi eksisting geometrik jalan dengtandar perencanaan geoemtrik
jalan.

Perbandingan kondisi eksisting geometrik jalan dengtandar perencanaan geometrik
jalan dibuat agar mengetahui kondisi geometriknjadksisting masih sesuai dengan
standar perencanaan geometrik jalan atau tidakdStageometrik jalan yang dipakai

dalam perbandingan dengan kondisi eksisting ad®&N| Standar Perencanaan
Geometrik Jalan Perkotaan 2004.

c. Analisa alinyemen horisontal

Analisa alinyemen Horisontal berfungsi untuk meabat dimensi dari tiap-tiap tikungan
pada kampus UNDANA. Analisa alinyemen horisontaltijgan untuk mengetahui
kondisi pada tikungan, hasil dari perhitungan amgn horisontal akan diketahui
pelebaran ditikungan, serta kebebasan sampinghsesaiai dengan kriteria perencanaan
geoemetrik jalan atau belum.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Ukuran Kota
Data jumlah penduduk
Tabel 1 Data Jumlah Penduduk Kota Kupang (BPS2017)

Jumlah Penduduk

Tahun Kota Kupang (Jiwa)
2010 336.239
2011 342.892
2012 365.348
2013 378.425
2014 384.112
2015 390.877
2016 402.286
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Jumlah Penduduk

Tahun Kota Kupang (Jiwa)

2017 412.708
Faktor penyesuaian ukuran kota, kota Kupang digidan kedalam ukuran kelas Kota kecil.

2. VolumeKendaraan Lalu-lintas

Volume lalu-lintas yang dipakai dalam penelitiandiperoleh dari penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Banu, 2017. Pada penelitian sebejansurvey lalu lintas dilakukan pada tiap-
tiap simpang yang berada dalam kawasan kampus UNMDAN

Tabel 2 Rekapitulasi Perhitungan Kend/jam dan smp/jam

Senin 09/01/2017 Segmen 1 Segmen 2 Segmen 3 Sdgmen

Kend/Jam 2924 1388 364 276

Smp/Jam 2021,6 1538,8 469,9 380,7

Selasa 13/12/2016

Kend/Jam 3028 1260 348 280

Smp/Jam 1948,5 1208 446 359

Rabu 14/12/2016

Kend/Jam 2512 1604 440 212

Smp/Jam 1877,3 1491,1 441 323,3

Kamis 15/12/2016

Kend/Jam 2760 1332 348 260

Smp/Jam 1925,1 1375,7 417.4 336,5

Jumat 16/12/2016

Kend/Jam 2584 1440 376 260

Smp/Jam 1814,2 1410,7 428,5 340,7
Rekapitulasi Maksimum

Kend/Jam 3028 1604 440 280

Smp/Jam 2021,6 1538,8 469,9 380,7

S Google EanhPro
Fe [0 Yiw Jooh 4dd Hep
¥ Soarch

Mapper

Gambar 5 Pengecekan akurasi pengukuran pada aplikasi Google Earth

Peta topografi pada penelitian ini diperoleh memgdan dua metode pengukuran
pengukuran langsung (Total Stati@PS) dan pengukuran tidak langsur@RS Geoplanner).

o

)

N = Gbgglefeﬁh

yaitu

3. Pemodelan Topografi Hasil Kombinasi Pengukuran Manual Dan Aplikas Global
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Pemodelan gambar topografi hasil kombinasi pengukuini, pada pengukuran manual
penelitian ini menggunakan hasil pengukuran dataltgtation, dikarenakan hasil elevasi
pengukuran menggunakan total station lebih mendéiaidisi eksisting. Rata-rata selisih
elevasi pengukuran menggunakan total station darggumakan GPS adalah sebesar -2,283 m.
Selisih elevasi pada kawasan kampus UNDANA mendggama5 titik acuan pengukuran yang
sama pada pengukurdiotal Sation dan GPS yang di ambil pada empat segmen yang dibagi
Pengukuran menggunak&@PS bertujuan sebagai bantuan dalam memperbaiki kesaldata
koordinat pada pengukuran menggunakan total station

:53
===t} ! Segmen IV

Ve
i o s e

|

~ ! Segmen Il

Gambar 6 Kombinasi hasil pengukuran manual dan menggunakan aplikasi Global Mapper

4. AnalisisKapasitas Jalan Eksisting

Analisis kapasitas jalaeksisting bertujuan untuk mengetahui kapasitas jalan padeasan
UNDANA dapat menampung volume kendaraan yang aalatatak. Penentuan kapasitas jalan
dapat dilihat dari derajat kejenuhan yang di pdraari tiap- yang telah dibagi. Berdasarkan
ketentuan MKJI 1997, derajat kejenuhan harus Ikédil dari 0.75.

1. Segmen 1 merupakan ruas jalan dari Simpang Il mePaljiteknik Negeri Kupang.

Lebar jalan pada ruas jalan ini adalah 5,00 m, denglume kendaraan maksimum yang
melintasi ruas jalan ini adalah sebesar 3028 kamd/jBerdasarkan hasil perhitungan
Analisis kapasitas jalan pada ruas Simpang Il meRalliteknik Negeri Kupang, diperoleh

derajat kejenuhan mencapai 1,339.

2. Segmen 2 merupakan ruas jalan dari simpang Il mdfakultas Sains dan Teknik

Lebar jalan pada ruas jalan ini adalah 7,00 m, a@englume kendaraan maksimum yang
melintasi ruas jalan ini adalah sebesar 1604 kamd/jBerdasarkan hasil perhitungan
Analisis kapasitas jalan pada ruas Simpang |l mefakultas Sains dan Teknik diperoleh
derajat kejenuhan mencapai 0.571.

3. Segmen 3 merupakan ruas jalan dari Simpang IV meBimpang V.

Lebar jalan pada ruas jalan ini adalah 5,10 m, denglume kendaraan maksimum yang
melintasi ruas jalan ini adalah sebesar 440 kemd/gerdasarkan hasil perhitungan Analisis
kapasitas jalan pada ruas jalan dari Simpang IV upeSimpang V diperoleh derajat
kejenuhan mencapai 0.311.

4. Segmen 4 merupakan ruas jalan dari Simpang V mehmjisan Teknik Mesin.

Lebar jalan pada ruas jalan ini adalah 5,00 m, a@engplume kendaraan maksimum yang
melintasi ruas jalan ini adalah sebesar 280 kemd/Berdasarkan hasil perhitungan Analisis
kapasitas jalan pada ruas Simpang V menuju Juilslamk Mesin. Pada segmen 4 ini diperoleh
derajat kejenuhan mencapai 0.252.
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5. Perbandingan Kondisi Eksisting Jalan Dengan Standar Perencanaan Geometrik Jalan
Perkotaan

Penentuaan geometrik jalan dengan membandingkagiskdabareksisting jalan dengan lebar
jalan ideal. Penetuan geometrik jalan ini berdasarRSNI Standar Perencanaan Geometrik
Jalan Perkotaan, 2004. Penentuan Lebar Jalur daun Bdan. Perbandingan lebar jatksisting
dengan ketentuan persyaratan ideal, serta pelehalam perbaikan berdasarkan ketentuan
ditampilkan pada Tabel 3.

Tabel 3 Perbandingan Lebar Lajur Eksisting dengan Standar Perencanaan Geometrik Jalan

Lebar Jalan yang

No Segmen KondisiEksisting Jalan disarankan (RSNI,2004) Perbaikan
Pelebaran

Lebar Lebar Lebar Lebar
Jalur Lajur Jalur Lajur

Segmen1l 5,00m 2,50m 7,20 m 3,60 m 2,20 m
Segmen2 7,00m 3,50m 7,20m 3,60 m 0,20 m
Segmen3 5,10 m 2,55m 7,20m 3,60 m 2,10 m
Segmen4 4,80m 2,40 m 7,20 m 3,60 m 2,40 m

A WNPFE

6. AnalisisAlinyemen Horisontal

Pada ruas jalan utama memiliki 11 tikungan, 11ngan pada ruas jalan utama ini tidak
termasuk kondisi tikungan pada simpang yang begvada ruas jalan utama.

Tabel 4 Rekapitulasi Perhitungan Tikungan

No Jenis emax eren etd en Ls

TikunganTikunganB(o) Rd (m) %) (%) (%) (%) @m) °° () k(m) Ts(m) Es(m)

PI1 FC 171 36,668 6 4,17 0,039 2 33 26,0562,645 32,756 32,756
P12 S-C-S 15220,529 6 4,17 0,054 2 33 46,54 31,13®9,051 75,128
P13 S-C-S 15520,683 6 4,17 0,049 2 33 46,1931,169 121,21 86,834
Pl 4 S-C-S 15320,688 6 4,17 0,049 2 33 46,18231,17 113,19 79,014
P15 Circle 142 1822 6 4,17 0,088 2 33 52,4380,544 77,877 47,116
P16 S-C-S 15523896 6 4,17 0,045 2 33 39,98381,712133,906 96,506
P17 FC 175 25,742 6 4,17 0,047 2 33 37,1181,936 17,613 2,006
P18 FC 177 26,351 6 4,17 0,047 2 33 36,2582,000 17,156 1,935
P19 FC 177 25,642 6 4,17 0,047 2 33 37,26(81,925 17,124 1,998
P110 S-C-S 16719,255 6 4,17 0,055 2 33 49,610,836 210,069 175,900
PI11 FC 7 27,081 6 4,17 0,046 2 33 35,28 32,0718,200 1,919

Pelebaran perkerasan pada tikungan di perhitungiagath mempertimbangkan jenis jalan lokal
dengan muatan sumbu terberat 8 ton dengan kendgsagndi rencanakan adalah kendaraan
sedang.

7. Evaluas Dimens Geometrik Penampang Jalan pada Kampus Universitas Nusa
Cendana

Ruas jalan yang masih memenuhi kriteria kapasiias jadalah sebagai berikut:

1. Segmen 2, ruas jalan pada segmen 1 ini merupakanjalan dengan arah kendaraan dari
Simpang Il menuju Fakultas Sains dan Teknik. Lgaian pada ruas jalan ini adalah 7,00
meter dengan volume kendaraan yang melintas padgaian ini sebesar1604 kend/jam.
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Tabel 5 Rekapitulas Perhitungan Pelebaran Perkerasan di tikungan

Jari-jari Lebaran Perbaikan Pelebaran

eksisting (m)Jenls Tikungan ei;;'iﬁ:ss(% Perkerasan (m)

No Sta

TCO + 339,641

PIT 1o+ 432300 36,668 FC 3,500 1,390
PI 2 (T:(;’g N 322:221 20,529 s-C-s 3,500 2,286
PI 3 (T:(;’g N 2;3:23 20,683 s-C-S 3,500 2,270
Pl 4 (T:(;’g N ;gg:gi 20,688 s-C-s 3,500 2,270
PIS (T:(;'g N giifig 18,220 Circle 2,500 3,495
PI 6 I:(Tji : 8‘7‘8:833 23,896 S-C-S 2,500 3,000
PI 7 I:(Tji : jgg:g?l 25,742 FC 3,500 2,875
PI 8 I:(Tji : 282:2‘1‘6 26,351 FC 3,500 2,838
PI O I:(Tji : ggg:igl 25,642 FC 3,500 2,382
PI 10 I:(Tji : 222:217 19,255 S-C-S 3,500 2,920
TC2 + 209,51
PILL 15 4 23560 27,08 FC 3,500 1,795

2. Segmen 3, ruas jalan pada segmen 3 adalah ruagdghgan arah kendaraan dari Simpang
IV menuju Simpang V. Lebar jalan pada ruas jalanamalah 5,1 meter dengan volume
kendaraan sebesar 440 kend/jam.

3. Segmen 4, ruas jalan pada segmen 4 adalah ruagdgtgan arah kendaraan dari Simpang
V menuju Jurusan Teknik Mesin. Lebar jalan pada jakan adalah 5,1 m dengan volume
kendaraan yang melintas pada ruas jalan ini se@88akend/jam.

Ruas jalan yang tidak memenuhi kriteria perhitungapasitas jalan adalah pada segmen 1.
Segmen 1 merupakan ruas jalan dengan arah kenddemaisimpang Il menuju Politeknik
Negeri Kupang. Lebar jalan pada ruas jalan segmeddlah 5,00 meter dengan volume
kendaraan sebesar 3028 kend/jam.

Dimenesi geometrik penampang jalaksisting pada kawasan Universitas Nusa Cendana
Kupang juga dibandingkan dengan standar perencangemmetrik jalan perkotaan.
Perbandingan penampang jalan ini menggunakan staedancanaan geometrik jalan yang ada
pada RSNI Standar Geometrik Jalan Perkotaan, 2Bértlasarkan Perbandingan lebar jalur
eksisting dengan Standar Perencanaan Geometrik Jalan Perkdizeroleh hasil perbandingan
dari ke empat segmen jalan belum memenuhi kritstéadar perencanaan geometrik jalan
perkotaan.

Dari hasil evaluasi kondisi dimensi geometrik pepanyg jalan pada Universitas Nusa Cendana
perlu adanya perbaikan/pelebaran sehingga dapatemdm kapasitas jalan serta standar
perencanaan geometrik jalan perkotaan. Perbaikar I@lan ini akan di jadikan sebagai
pemodelan dimensi geometrik jalan dari aplik&svil 3D untuk ruas jalan yang dilalui
kendaraan umum pada kawasan Universitas Nusa Cehdgrang. Perbaikan pelebaran lebar
jalan serta pendukung geometrik jalan dapat dilaata tabel berikut ini.

Tabel 6 Perbaikan pelebaran geometrik jalan
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Kondisi Eksisting Jalan

Kapasitas Jalan

Lebar Jalan yang disarankan

N S (RSNI, 2004) Perbaikan

° egmen . Pelebaran

Lebar Jalur Lebar Lajur Qerajat Keterangan Lebar Jalur Lebar Lajur
Kejenuhan

1 Segmell 50Cm 25(m 1,33¢ Perbaika 72Cm 36(m 22Cm

2 Segmen 2 7,00 m 3,50 m 0,571 Aman 7,20m 3,60m 0,20 m
3 Segmen 3 510 m 2,55m 0,311 Aman 7,20m 3,60m 2,10 m
4 Segmel 4 48Cm 24Cm 0,252 Aman 7,2Cm 3,6(m 24Cm

8. Desain Pemodelan Geometrik Jalan dengan Menggunakan Aplikas Civil 3D

Desain pemodelan geometrik jalan pada aplikagi 3D diawali dengan pembuatan topografi .
Setelah topografi telah selesai dibuat tahapamjsgteya adalah membualignment ataucenter

line, pada penelitian inBlignment atau ceter line mengikuti kondisi eksisiting jalan yang ada
dalam UNDANA. Setelah pembuatahgnment selesai tahapan selanjutnya adalah pembuatan
profile/lLong Section. Profile/Long Section merupakan potongan memanjang dari jalan.

] . = =1 . B il ———— I I I —
4 =L < S L N S

N4 L L L S L L L L " ="

){,(g st Stpsiebatined) ) Lok b ﬂ"l’t:i,;%
L,LL,LLLLLLL,LLLLL I S
RN ST SV, Y S S — - ‘

TN/ T —— T . ~

= =T T T T ¥ T T Y H + - 1 :—'— < I.Illl_ ll. I .ll .Illl.l . {::::: . I_Illl_ II. l .Il .lll|.l =
| —1 1 1

Gambar 7 Potongan memanjang jalan dan memanjang jalan

KESIMPULAN
Dari hasil analisis yang telah di lakukan, makaadalisimpulkan sebagai berikut:

1. Pengukuran langsung menggunakan total stationGiR$hdiperoleh hasil pengukuran yang
mendekati kondiselevasi eksisting adalah dengan menggunakan total staRama-rata
selisinelevas pengukuran menggunakan total station dan menggun@RS adalah sebesar
-2,283 m. acuan selisih elevasi pengukuran meradgum25 titik pengukuran yang sama
padatotal station dan GPS. Pengukuran menggunakan GPS laartsgbagai acuan koreksi
dari setiap titik hasil pengukuran total statiomgaalah.

2. Berdasarkan hasil analisis kapasitas jalan padaasaw kampus UNDANA, Segmen 1
merupakan segmen dengan derajat kejenuhan yamg peisar. Nilai derajat kejenuhan dari
segmen 1 sebesar 1.339, nilai derajat kejenuhaa $g&ginen 2 sebesar 0.571, nilai derajat
kejenuhan pada segmen 3 sebesar 0,311, nilai &gg@Enuhan pada segmen 4 sebesar
0.252. Berdasarkan perhitungan analisis kapasias,jruas jalan yang tidak memenuhi
kriteria kapasitas jalan adalah segmen 1. Pada esedmsampai segmen 4 nilai derajat
kejenuhannya berada di bawah nilai standar kagagtan< 0,75. Hasil perbandingan
kondisi eksisting jalan dengan standar perencagaametrik pada 4 segmen jalan yang
dibagi, segmen yang memenuhi standar perencanas lpada segmen 2 dengan lebar
jalan 7 m. Analisis alinyemen horisontal pada sebdlkungan yang ada perlu adanya
pelebaran perkerasan di tikungan. Tikungan Pl 1 Iputninkan pelebaran perkerasan
sebesar 1,390 m, tikungan Pl 2 membutuhkan pelebpeskerasan sebesar 2,286 m,
tikungan Pl 3 membutuhkan pelebaran perkerasansaeb2270 m, tikungan Pl 4
membutuhkan pelebaran perkerasan sebesar 3,48&ngan Pl 5 membutuhkan pelebaran
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perkerasan 3,495 m, tikungan Pl 6 membutuhkan pedebperkerasan sebesar 3,000 m,
tikungan Pl 7 membutuhkan pelebaran perkerasansaebg,875, tikungan Pl 8
membutuhkan pelebaran perkerasan jalan 2,838 omgdn Pl 9 membutuhkan pelebaran
perkerasan sebesar 2,382 m, tikungan Pl 10 men#anupelebaran perkerasan jalan
sebesar 2,920 m, tikungan Pl 11 membutuhkan peleljserkerasan sebesar 1,795 m. Dari
ketiga cara analisis geometrik jalan diperoleh, keian diberikan rekomendasi peningkatan
geometrik jalan pada kawasan kampus UNDANA. Lebkmnj 7 m, lebar lajur 3,5 m, lebar
trotoar 2,5 m.

3. Untuk memenuhi volume kendaraan yang ada dari samaljeometrik jalan maka
peningkatan geometrik jalan dalam kawasan kampuSANWA disesuaikan dengan standar
perencanaan geometrik jalan perkotaan sehingg&odrendasikan untuk memperlebar
ruas-ruas jalan yang berada dalam kawasan kampi@ANN, dengan rincian Lebar jalan
7 m, lebar lajur 3,5 m, lebar trotoar 2,5 m di desaenggunakan aplikasi civil 3D dengan
output pekerjaan dalam bentuk potongan memanjany mEongan melintang jalan.
Aplikasi civil 3D dipilih dengan tujuan untuk menmrpaudah dan mengefisiensi waktu
pekerjaan desain jalan.

SARAN
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, makataga saran yang dapat diberikan adalah:

1. Pada penelitian selanjutnya perhitungan geomedtdnjdalam kawasan kampus UNDANA
perlu dilengkapi dengan analisis alinyemen verts@ita perencanaan-perencanaan detail
lainnya.

2. Dengan bertambahnya jumlah mahasiswa tiap tahumgka pada penelitian selanjutnya
dapat dimasukan data hambatan samping, data pdjakindan data-data perencanaan
lainnya dalam perhitungan kapasitas jalan tahunaream sehingga dapat diketahui dimensi
geometrik jalan yang dapat menampung volume keadatamasa yang akan datang.

3. Hasil dari penelitian ini sebagai bagian dari paaatkawasan kampus UNDANA, maka
dapat dijadikan sebagai rujukan dalam mendesaimggik jalan dalam kawasan kampus
UNDANA.
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